
Jurnal Filsafat Indonesia, Vol 5 No 3 Tahun 2022 
ISSN: E-ISSN 2620-7982, P-ISSN: 2620-7990   

Jurnal Filsafat Indonesia | 196 

 

Relevansi Metode Ilmiah Thomas Kuhn dan Keilmiahan Islam 
Fatih Atsaris Sujud1 

1 Prodi Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Malang, Indonesia 
E-mail: fatihsujud@gmail.com1 

 

This is an open-access article under the CC BY-SA license.  

Copyright © XXXX by Author. Published by Universitas Pendidikan Ganesha. 

Diterima: 12-12-2021 Direview:  21-12-2021 Publikasi: 30-09-2022 

 

Abstrak 

Sains merupakan suatu metode berpikir secara objektif. Tujuannya menggambarkan dan 
memberi makna pada dunia yang faktual. Penerapan sains terbagi menjadi 3, antara lain sebagai 
alat eksplanasi, peramal dan pengontrol. Rangkaian metode ilmiah sendiri tersusun atas 
bermacam-macam kegiatan seperti pengenalan, perumusan/pengidentifikasian masalah, 
pengumpulan detail informasi yang terkait, proses merumuskan hipotesis dan melakukan 
eksperimen serta proses publikasi. Siklus perubahan atau revolusi dalam kaidah keiluan adalah 
proses peralihan suatu paradigma yang lama ke yang baru. Melalui peralihan paradigman 
tersebut, sudut pandang ilmuan dalam menentukan permasalahan, menerapkan metode dan 
menarik kesimpulan terhadap realita alam akan berbeda. Makalah ini menggunakan metode 
deskriptif dimana definisi-definisi yang terdapat dalam permasalahan kemudian akan 
digabungkan menjadi suatu narasi supaya bisa menjelaskan inti permasalahan. Pemikiran 
Thomas Kuhn tentang proses lahirnya ilmu pengetahuan bisa dikontekstualisasikan ke dalam 
pemikiran dan dinamika perubahan keilmuan Islam, terutama dalam membuka pemikiran ilmuan 
beragama islam, bahwa sebenarnya dalam dinamika perubahan keilmuan, tidak akan ada suatu 
kebenaran keilmuan yang sifatnya absolut, namun selalu terdapat peluang terlahirnya 
pengetahuan yang baru dengan epistemologi keilmuan yang baru yang terkadang lebih bisa 
diterima oleh masyarakat sehingga konteks keilmuan Islam menunjukkan bahwa agama Islam 
memiliki dasar pegangan al-Qur’an dan hadits yang diyakini masyarakat muslim sebagai 
kebenaran dan pedoman kehidupan. Thomas Kuhn telah mengajak para peneliti untuk 
mengalihkan cara pandang menjadi paradigmatif dimana cara pandang tersebut akan 
memperluas ruang lingkup ilmu pengetahuan kepada tiap-tiap aspek dalam hidup tidak terkecuali 
dalam bidang rumpun keilmuan sosial.  

Kata Kunci: penerapan; sains; metode ilmiah 

 
Abstract 

 
Science is a method of thinking objectively. The goal is to describe and give meaning to the factual 
world. The application of science is divided into 3, as a means of explanation, predictor and control. 
The scientific method consists of a series of activities in the form of: identification and formulation 
of problems, gathering relevant information, formulating hypotheses, conducting experiments and 
publication or dissemination of information. The scientific revolution is a process of transitioning 
from an old paradigm to a new one. With this paradigm shift, the perspective of scientists in 
determining problems, establishing methods and techniques, and drawing conclusions from 
natural realities will be different from the previous paradigm. The method used in this paper is a 
descriptive method in which to find the definitions contained in the problem to combine it into a 
narrative in order to explain the core problem. Thomas Kuhn's thoughts about the process of the 
birth of science can be contextualized in the thinking and dynamics of Islamic scholarship, 
especially in opening the mindset of Muslim scientists, that in fact in the dynamics of science, 
there is no absolute scientific truth, but there are always opportunities for the birth of new 
knowledge with scientific epistemology. which are sometimes more acceptable to society. Thus, 
in the context of Islamic scholarship, it shows that Islam has a basic grip on the Qur'an and al-
Hadith which the Muslim community believes as truth and guidelines in life. Kuhn invited 
researchers to turn to a paradigmative viewpoint where this perspective expands the scope of 
science to every aspect of life, including in the social field. 
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1. Pendahuluan 
Ilmu pengetahuan yang berkembang saat ini dapat terjadi karena adanya ketidakpercayaan 

oleh ilmuan terhadap suatu teori tertentu. Adapula asumsi yang mengatakan bahwa ilmu 
pengetahuan dapat terbentuk dikarenakan adanya kumpulan teori yang telah diisi atau dibangun. 
Nantinya hal tersebut akan berdampak pada proses perkembangan ilmu pengetahuan, dan 
proses perkembangan ilmu pengetahuan itu terjadi karena adanya perkembangan dari teori-teori 
yang sudah ada sebelumnya. Hal tersebut tentu juga tersusun berdasarkan rangkaian proses 
penelitian yang sifatnya ilmiah. Maka dari itu, proses dari perkembangan ilmu pengetahuan perlu 
dilakukan secara menyeluruh, bukan hanya dititikberatkan pada satu teknik maupun satu aspek 
ilmu tertentu saja. Bukan hanya ilmu alam saja, melainkan ilmu-ilmu sosial juga dapat mewarnai 
serta mendominasi suatu teori yang ada. 

Produk dari pengetahuan yang semestinya dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia, 
ternyata di sisi lain juga dapat merugikan manusia. Idealnya, manusia tentu dapat memahami 
sebuah ilmu pengetahuan serta produk dan juga metode yang ada. Akan tetapi, pada 
kenyataannya kehidupan manusia tetap saja akan terpengaruh serta memberikan respon 
terhadap hasil ilmu pengetahuan yang telah berkembag, baik respon yang mendukung maupun 
menolak (sisi positif atau negatif). Dari respon tersebut, perkembangan dari suatu ilmu 
pengetahuan akan terus berjalan dan terus berkembang hingga nantinya mencapai titik jenuhnya 
sendiri. Lalu, titik jenuh yang ada nantinya juga akan diberikan respon oleh ilmuan lainnya dengan 
melaksanakan penyanggahan melalui studi pengembangan ilmu pengetahuan. Di sisi lain, ilmu 
pengetahuan memiliki posisi yang bebas nilai, bersifat empiris, serta harus independen. Akna 
tetapi pandangan ini ditolak oleh Thomas Kuhn, yang mana beliau memahami juga bahwa ilmu 
pengetahuan itu tidak dapat lepas dari yang namanya paradigma. Suatu sudut pandang terdapat 
dalam suatu paradigma, dan sudut pandang yang ada merupakan hasil dari pengaruh latar 
belakang suatu ideologi, pihak yang berkuasa, serta adapula fanatisme yang mendasar yang 
berhubungan dengan inti persoalan suatu ilmu pengetahuan. Maka menurutnya, tidak ada 
satupun ilmu yang hanya dapat dititikberatkan pada satu teori saja yang dianggap lebih kuat atau 
lebih dominan, apalagi jika diperolehnya hanya melalui bukti empiris (Ulya, 2015). 

Biar bagamimanapun, penolakan terhadap penyimpangan dari ilmu pengetahuan nantinya 
bisa jadi akan tetap ada secara berkelanjutan. Penyimpangan itu bisa terjadi ketika teori yang ada 
tidak dapat memberikan jawaban atau memberi penjelasan sebuah fenomena yang terjadi 
sehingga akan muncul pula suatu kebenaran yang baru. Begitupun jika kebenaran yang baru 
sudah ditemukan, siapa saja tidak boleh menyalahkan suatu kebenaran lama yang dulunya sudah 
sempat dipakai, hal itu dikarenakan suatu teori dapat dikatakan benar sesuai dengan masanya. 
Hal ini juga sama dengan teori yang sekarang dianggap benar, belum tentu pada masa 
mendatang akan dianggap benar pula. Berikutnya, penelitian ini akan dikaitkan pula dengan 
diskusi tentang Tomas Khun, revolusi ilmiah Tomas Khun, serta pemikiran dari Thomas Kuhn di 
dakam suatu paradigma keilmuan Islam. 
 

2. Metode 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif. Penulis 

mengumpulkan berbagai data sekunder yang bersumber dari beberapa literatur yang relevan. 
Pada penelitian ini, akan digunakan pula studi pustaka, yaitu sebuah kajian dari suatu teori, 
sumber referensi serta karya literatur laiinya yang juga berkaitan dengan budaya, norma, serta 
nilai yang sedang brkembang pada situs sosisal yang diteliti (Halimah, 2018). Setelah itu, 
dirumuskan suatu pembahasan yang menguraikan metode ilmiah Thomas Kuhn berkaitan 
dengan perkembangan keilmuan Islam. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Prinsip dari metode ilmiah pada dasarnya adanya suatu usaha dalam menyistematiskan 

serta mengorganisasikan common sense, penititian yang memiliki sumber dari kehidupan sehari-
hari serta pengalaman yang ada nantinya akan dilanjutkan pula dengan suatu pemikiran yang 
teliti dan cermat, menggunakan metode yang beragam yang biasanya dipakai pada penelitian 
ilmiah. Istilah common sense kerap kali disamakan pula dengan good sense dikarenakan hal 
tersebut dapat diterima seseorang dengan baik. Maka, jika dikaitkan dengan sains, sains tumbuh 
dari common sense, dalam bentuk kehidupan yang sering dialami manusia sehari-hari secara 
terus menerus, lalu hal ini akan dilanjukan dengn suatu pemikiran yang dianggap logis serta 
sudah teruji. 

Sainsi adalahi suatui metodei berpikiri yangi dilakukani secarai objektif. iTujuannyai adalahi 
untuki menggambarkani dani memberii maknai padai duniai yangi faktual. iSainsi merupakani 
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deskripsii yangi komprehensifi dani konsisteni terkaiti berbagaii faktai pengalamani dalami sebuahi 
hubungani yangi mungkini dianggapi palingi sederhanai (simple possible terms). Sainsi dalami 
kaitannyai dengani hali inii merujuki kepadai suatui sistemi untuki mendapatkani pengetahuani 
dengani melaluii pengamatani dani eksperimen untuki menggambarkani dani memaparkani 
fenomena-fenomenai yangi telahi terjadii dii alam.  

Sainsi (pengetahuan) i jugai merupakani kumpulani pengetahuani terkaiti suatui kenyataani 
yangitelahi disusuni secarai sistematis, i darii usahai manusiai yangi dilakukani dengani melaluii 
penyelidikan, pengalamani dani percobaan/eksperimen. i Dalami bahasai yangi lebihi sederhana, 
i sainsi merupakani carai ilmui pengetahuani yangi telahi diperolehi dengani menggunakani 
metodei tertentu. iSainsi dengani definisii di atasi seringkalii disebuti jugai sebagaii sainsi murni, i 
untuki membedakani dengani sainsi terapan, iyangi merupakani bentuki penerapan sains yang 
ditujukan untuk pemenuhan kebutuhan manusia. 

a. Aplikasi Sains 
Adai tigai pengaplikasiani sains, i yaitui sebagaii alati pembuati eksplanasi, i sebagaii alati 

peramal,i dani sebagaii alati pengontrol sebagai berikut.  
1) Teori sebagai Alat Eksplanasi 

Sainsi ialahi suatui sistemi eksplanasii yangi sangati bisai diandalkan, idibandingi dengani 
sistem-sistemi yangi lainnyai dalami upayai memahamii masai lampaui, saati ini, isertai mengubahi 
masai mendatang. Contohi darii teorii ini, padai akhiri tahun 1997, Indonesiai mengalamii gejolaki 
moneter, yaitui nilaii rupiahi yangi naik. iSemakini murahi dibandingi dollari (kursi rupiahi terhadapi 
dollari menurun). iGejolaki inii telahi memberii dampaki yangi cukupi luasi terhadapi kehidupani 
masyarakati dii Indonesia. iGejalanyai adalahi hargai semakini melambungi dani carai 
menerangkani gejalai inii adalahi teori-teorii ekonomii, mungkini jugai politiki bisai menerangkani 
(mengeksplanasikan) gejalai tersebut. Teorii ekonomii menyatakani karenai banyaknyai hutangi 
luari negerii yangi jatuhi tempoi (harus dibayar), hutangi itui harusi dibayari dengani menggunakani 
dollar, imakai banyaki sekalii orangi yangi memerlukani dolar, imakai hargai dollari naiki terhadapi 
rupiah.  
2) Teori sebagai Alat Peramal 

Ketikai meyusuni eksplanasi, ibiasanyai ilmuani sudahi mengetahuii faktor-faktori 
penyebab terjadinyai gejalai tersebut. iDengani pertimbangani faktori penyebabi tersebut, iilmuani 
membuati ramalan. iDalami bahasai ilmuan, i ramalani disebuti merupakani prediksi, i untuki 
membedakani dengani ramalani dukun. iBerdasarkani contohi matai uangi dollari dii atas, i 
dengani mudahi orangi meramalkan. Contohnya karenai dii bulani berikutnyai hutangi luari negerii 
jatuhi tempoi semakini banyak, makai kursi rupiahi terhadapi dollari diprediksii akani semakini 
lemah. i Ramalani laini contohnya, ihargai barangi dani jasai dii bulan-bulani mendatangi akani 
melambung.  
3) Teori sebagai Alat Pengontrol 

Eksplanasii adalahi bahani untuki membuati suatui prediksii dani kontrol. i Ilmuan, selaini 
harusi mampui membuati prediksii melaluii eksplanasii gejala-gejala, ijugai harusi mampui 
membuati kontrol.  Sebagaii contoh, supayai kursi rupiahi menguat, pembayarani hutangi yangi 
jatuhi tempoi perlui ditangguhkan sehinggai pembayarani hutangi diundur. Kitai bisai mengontroli 
matai uangi rupiahi terhadapi dollari agari tidaki naiki melaluii carai penangguhani pembayarani 
hutangi terhadapi dolari ataui dengani carai menangguhkani pembangunani proyeki yangi 
memerlukani bahan-bahani impor. iKontroli adalahi tindakani yangi didugai mampui mencegahi 
terjadinyai gejala-gejalai yangi tidaki diharapkan.  
 

b. Metode Sains 

Metodei dalami ranahi ilmui pengetahuani yangi telahi berkembangi sejaki abadi 17 dani 
sampaii saati inii masihi dipakaii untuki membedakani antarai ilmui pengetahuani yangi aslii dii satui 
sisii sertai pseudosainsi ataui ilmui pengetahuani yangi palsui darii sisii yangi lainnya. iDi sinii 
penulisi berfokusi terutamai padai metode/tekniki induksii dani bagaimanai dampaki darii 
penggunaani metodei itui di duniai ilmui pengetahuani secarai umum. Kemudian, iapakahi suatui 
teori ilmu pengetahuan dapat mencapai tahap kebenarani absoluti dengani menyandarkannyai 
pada bukti-buktii yang telahi merekai milikii untuk mendukungi pendapat.  

Untuki bisai merumuskani kebenaran, syarati pertamai yangi harusi dipenuhii ialahi jaminani 

bahwai pengetahuani yangi kitai dapatkani harusi berasali darii sumberi yangi tepat. i Padai 

permasalahani ini, i parai filsufi berbedai pendapati terkaiti sumberi pokoki darii pengetahuan. i 

Terjadi bedai pendapati antarai idealismei dani jugai realisme, iantarai rasionalismei dani jugai 
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empirisme. Sejarahi mencatati bahwai Aristotelesi dani Plato adalahi pelopori awali darii 

perseteruani antarai rasionalismei dani empirisme. Bagii Plato, ipengetahuani yangi sebenar-

benarnyai adalahi pengetahuani yangi bersifati a priori sertai bersumberi darii akal. iBeliaui lebihi 

mengunggulkani duniai idea yangi bersifati tetapi sebagaimanai rumusi dani hukumi universali 

matematikai daripadai duniai pengalamani empiris. iDalami filsafati yangi modern, apai yangi 

digagasi olehi Platoi kembalii disuarakani olehi René Descartes yangi dikenali selakui pendukungi 

rasionalisme. iMenurut Descartes, pengalamani indrawii tidaki dapati dipercayai sebagaii sumberi 

pengetahuani yangi sejati. iMenurut beliau, ipengalamani inderwii seringkalii menunjukkani kesani 

tidaki sepertii hakikati darii realitas tersebut. iPengalamani indrawii dapati menipu, imelaluii apai 

yangi kitai kenalii sebagaii ilusi iindrawi. Descartes meragukani segalai macami hukumi dani 

tampilani indrawii yangi disaksikani olehi indra manusia. Keraguani atasi berbagaii hali semacami 

itui adalahi suatui keniscayaani jikai manusiai ingin menemukani pengetahuani yangi sejatii melaluii 

apai yang kemudiani dinamakani sebagaii’’keraguan metodis‟. Descartes merumuskani diktumi 

utamanyai, yaitui cogito ergo sum, akui berpikir, imaka aku ada (Susanto, 2011).  

Manusiai sejaki dilahirkani telahi memilikii apai yangi olehi Descartes dan filsuf rasionalisi 

lainnya sebuti sebagaii ide-idei bawaani (innate ideas). Pengetahuani manusiai diperolehi melaluii 

proses ‘’mengingat kembali‟i ide-idei bawaani tersebut. iPadai hakikatnya, iPlatoi tidaki 

mengabaikani iperan indrai dalami mencapaii suatui pengetahuan. iHanyai saja karenai sifati 

pengetahuani yangi bersumber darii indrai sifatnyai tidaki tetapi dani berubah-ubah, Olehi karenai 

itu, iindrai tidaki bisai dianggap sebagaii suatui sumberi pokoki pengetahuan. Berbedai pendapati 

dengani Plato, Aristoteles mengatakani hali yangi sebaliknya, yaitu pengetahuani sejatii seorangi 

manusiai bersumberi padai kesaksian empiris. iBeliaui menyanggahi pendapati darii Platoi terkaiti 

duniai idei yangi sifatnyai tetapi dan merupakani realitai sejatii pengetahuani darii manusia. 

Aristoteles lebihi menekankani perani indra dalami memperolehi ilmu pengetahuan. iPengetahuani 

manusiai dalami bentuki hukumi secara universali yangi bersifati tetapi diperolehi tidaki melaluii 

prosesi “mengingat kembali‟i sepertii yang dinyatakani olehi Plato. Sebaliknya, hukumi universali 

diperolehi melaluii sebuahi prosesi panjang berupai pengamatani empirisi yangi diistilahkani olehi 

Aristoteles sebagaii abstraksi. Tanpa pengalamani indrawi, imanusiai tidaki akani pernahi sampaii 

padai rumusani intelektual- universali itu. Sesuatui yangi telahi dirintisi olehi Aristotelesi kembalii 

disuarakani di erai moderni olehi seorangi David Hume. Sosok Descartes dan Hume kemudiani 

berikutnyai menjadii duai tokohi sentrali yangi melanjutkani sengketai panjangi dii antarai 

rasionalismei dani empirisme.  

Dengani adanyai studii sengketai pendapati antarai rasionalismei dani empirismei itulah,i 

kemudiani Immanuel Kant hadiri untuki “mendamaikan‟i keduai mainstreami dalami wacanai 

epistemologi. iMenuruti pendapati Kant, ibaiki itui rasionalismei maupuni empirismei terlalui ekstrim 

dalami menempatkani rasioi dani pengalamani indrawii isebagai sumberi iutama pengetahuani 

manusia dengani salingi mengabaikani satui dani lainnya. Melaluii logikai transcendental Kant, dia 

mengupayakani sebuahi prior research dalami rangkai menemukani ijalan tengahi yangi akan 

mengakomodiri secarai berimbangi dani proporsionali antarai rasionalismei maupuni empirisme. 

Kerangkai filosofisi yangi dicetuskani olehi Kanti itulahi yangi kemudiani dikenali dalami wacanai 

filsafat dengani istilahi kritisisme. iPeralihani perspektifi kebenarani darii rasionalisme, empirisme, 

dan kemudiani berujungi padai kritisismei merupakani contohi klasiki darii evolusii pengetahuani 

manusia dalami merumuskani suatui kebenaran. Siklusi inii kemudiani terusi berkembangi 

sebagaimana dideskripsikani olehi Hegeli dalami suatui prosesi dialektikai (Muhadjir, 2001). 

Thesisi kebenarani yang diwacanakani olehi suatui masyarakati padai momeni tertentui kemudiani 

akani berhadapani dengan rumusani lainnyai yangi dikenali sebagaii antithesis. Selanjutnya, 

ithesisi dani antithesisi akani saling berdialogi dalami rangkai merumuskani konsepsii kebenarani 

yangi baru, iyaitui sintesis. Pada gilirannnyai konsepsii barui (sintesis) i tadii kemudiani akani 

kembalii diyakinii olehi masyarakati sebagi thesisi suatui kebenaran. iSiklusi semacami hali inii 

akani kemudiani terusi berlanjuti tanpai adanyai titik akhir. I 

Ilmu pengetahuan yang terlahir modern memuat ideal tertentu tentang bentuk dari suatu 
pengethauan. Akan tetapi, keiidealan yang dimaksud masih dalam tataran normatif serta tidak 
akan benar-benar diwujudkan dalam bentuk praktik. Lalu, adapula pertanyaan mengenai 
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nantinya, suatu pernyataan ilmiah akan benar-benar menggambarkan dunia secara objektif, 
dunia fisik, serta bukan merupakan gambaran yang hanya dapat ada dalam pikiran manusia 
semata. Disusunnya metode saintifik ditujukan untuk sebisa mungkin menghilankan seluruh bias 
personal serta dapat memiliki pengetahuan atas dasar bukti-bukti yang sudah ada secara faktual 
(Reza, 2008). 

Salahi satui darii tandai ilmu ipengetahuan iialah iurgensi ibukti-bukti iyang ikuat idan ibisa 
ditempatkani idalam ikerangka iteori iumum. iProses iperumusan iteori iini ihanya ibisa isampai 
ipada ifase probabilitas, iini iadalah idari ipernyataan iyang ibersifat ikhusus imenuju ipernyataan 
iumum iyang sifatnyai universali dalami dunia. Salahi satui darii prinsipi induksii ialahi bahwai 
semakini seringi dua objeki diamatii secarai bersamaan, makai semakini kuati asumsi ibahwa idua 
iobjek itersebut iterhubung secarai kausal, iyaknii yangi satui menyebabkani yangi lain,  dani jugai 
sebaliknya. i 

Metodei induksii ialahi suatui pendekatani dalami rangkai memperolehi pengetahuani 
dengan disandarkani padai imperialitasi pengumpulani data-datai sehinggai informasii yangi 
diperolehi darii data tersebuti bisai dicek dani kemudiani akani dirumuskani kesimpulani yangi 
berdasarkani padai hali itu. Secarai praktisi metodei induksii menempuhi setidaknyai enami 
langkah-langkah. 

Pertama, ibukti-buktii yangi adai dikumpulkani dani faktor-faktori yangi tidaki terkaiti idengan 
penelitiani segerai disingkirkan. iKedua, ikesimpulani akani diambili darii bukti-buktii itu, iyangi 
kemudian akani bermuarai padai tersusunnyai hipotesis. iKetiga, ipercobaani dikerjakani untuki 
mengujii tingkat validitasi darii hipotesis. Hali inii ibertujuan untuki menemukani ramalan/prediksii 
yangi sesuaii dii dalam percobaan-percobaani selanjutnya. i Keempat, i apabilai diperlukan,  
hipotesisi akani selanjutnya diubah untuki menampungi berbagaii macami datai yangi munculi darii 
percobaani yangi lebihi mutakhir. iKelima, isetelahi menempuhi empati langkahi dii atas, i teorii 
secarai umumi dirumuskan, iyaitui teori yangi berkaitani dengani hipotesisi dani data-datai yangi 
bersifati eksperimental. Keenam, teorii umum tersebuti akani seringi dipakaii dalami rangkai 
membuati semacami ramalan.  

Seluruhi teori-teorii ilmui pengetahuan, itermasuki yangi berdasarkani padai metodei induksi, 
hanyai bisai menyimpukani sampaii padai tahapi probabilitas. iAkani selalui adai kesempatan, 
imuncul data-datai barui yangi bisai menunjukkani bahwai teori-teorii lamai tidaki lagii sesuai. Suatui 
teori seringkalii hanyai operasionali padai ruangi lingkupi yangi terbatas, i sehinggai dii tempati lain, 
iataupun dii situasii yangi berbeda, iteorii tersebuti tidaki lagii bekerja. iRuangi dani waktui adalahi 
sistemi ikatan universali semuai kemungkinan, iselamai sistemi tersebuti dibatasii relevansii ataui 
keterkaitannyai bagi faktai aktualitasi umum karenai kemungkinan akani adai sesuatui yangi 
memilikii kemampuani untuk diperoleh, i yangi diabstraksikani darii suatui pencapaiani (Alfred, 
2005). 

Padai abadi ke-20, imuncullahi alirani barui dii dalami filsafati yangi dikenali sebagaii aliran 
positivismei logis. i Parai pemikiri yangi adai dii dalami alirani tersebuti berpendapati bahwai bahasai 
dan maknai haruslahi bisai dimengertii dalami kerangkai metodei saintifik. I 

c. Metode Ilmiah Thomas Kuhn 
Kuhn merupakan filsuf sains yang memberikan penekanan akan pentingnya sejarah sains 

dalam perkembangan sains itu sendiri. Dari sejarah sains itulah, seorang ilmuan dapat 
mengetahui kenyataan sains serta aktifitas sebenarnya dari sains. Akan tetapi, beliau tidak 
memiliki pendapat yang sama dengan sebuah pandangan yang memberikan pernyataan bahwa 
perkembangan dari sains itu evolusioner dalam mendekati sebuah kebenaran. Hal itu berarti, 
perkembangan sains memiliki sifat akumulatif. Pernyataan tersebut terjadi dikarenakan menurut 
Kuhn perkembangan memiliki sifat yang berkelanjukan dan tidak dapat dibandingkan dari teori 
satu dengan teori lainnya. Di sisi lain, Kuhn memiliki pendapat bahwa perkembangan dari sains 
memiliki sifat revolusioner, yaitu sejarah tidak memiliki sifat berkesinambungan dan 
perkembangan sains ditandai dengan adanya lompatan lompatan darirevolusi ilmiah. Revolusi 
ilmiah merupakan proses peralihan dari paradigma yang lama ke pradigma baru. Dari adanya 
perubahan paradigma tersebut, ilmuah dalam menentukan masalahnya pasti menetapkan pula 
teknik serta metode yang akan digunakan, tak lupa juga dengan cara penarikan simpulan dari 
kenyataan alam yang mungkin saja berbeda dari sebelumnya. 

Kurangnya paradigma yang diyakini dalam memecahkan masalah realita atau kenyataan 
alam oleh suatu persepsi ilmuan menyebabkan adanya revolusi ilmiah. Awalnya, ilmu memakai 
paradigma tertentu yang dipercaya dapat menolong pemecahan masalah secara alamiah. Saat 
ini, ilmuan tersebut juga menjadikan sebuah paradigma yang ada menjadi pedoman dalam 
melakukan kegiatan-kegiatan ilmiahnya. Akan tetapi, seiring dengan perkembangan zaman, para 
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ilmuan juga menemukan anomali-anomali tertentu yang menimbulkan kurangnya keyakinan 
mereka terhadap validitas paradigma. Karena hal itulah, para ilmuan akhirnya mencari paradigma 
baru yang lain yang bisa menolong kegiatan yang lebih baik dari sebuah paradigma yang sudah 
diyakini sebelumnya. Setelah melalui kompetisi dari berbagai paradigma yang ada, maka 
diperolehlah satu paradigma yang disepakati para ilmuan yang selanjutnya digunakan juga dalam 
aktivitas ilmiahnya. Proses revolusi intelektual serta hubungannya di tengah unsur-unsur atau 
tahapan perkembangan ilmu dapat dideskripsikan sebagai berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Proses Revolusi Intelektual 

 
 Modeli yangi dikembangkani olehi Thomasi Kuhni dalami paradigmai I berlangsungi inormal 
science. iPadai periodei ini, iterjadii akumulasii ilmui pengetahuani dimanai parai ilmuani iberusaha 
mengembangkani paradigmai yangi saati itui menjadii mainstream/universali ataui yangi palingi 
ibanyak pengaruhnya. Kemudiani dalami iperkembangannnya, iparadigma ilama imengalami isuatu 
ifase kelumpuhani analitiki iatau itidak idapat imemberi ijawaban dani penjelasani terhadap 
ibanyaknya persoalani yangi muncul. i Padai fasei itu, i parai ilmuani tidaki dapati mengelaki darii 
pertentangani ikarena terjadii banyaki penyimpangan/anomali. i Fasei inilahi iyang idisebut tahapi 
anomalies. iAkibati iyang munculi karenai banyaknyai anomali-anomali, i makai muncullahi crisis. 
iPadai fasei krisisi itu, iparadigma mulaii diragukani tingkati ikebenarannya. Krisisi tersebuti terjadii 
dengani hebat, kemudian mengantarkani jalani untuki menujui kei fasei revolusii (revolutions). i 
Padai fasei revolusii ini, ikemudian muncullahi paradigmai II yangi memilikii jawabani darii 
persoalani yangi munculi atasi paradigma-paradigmai sebelumnya.  
 Siklusi ilmiahi dii atasi menunjukkani tidaki adanyai perubahani paradigmai tanpai didahuluii 
oleh krisis, inamuni demikian, imeskipuni paradigmai sebelumnyai sudahi dianggapi tidaki mampui 
imenjawab persoalani yangi adai dani terkesani bertentangani dengani iparadigma baru, itetapii 
perani iparadigma lamai tetapi dianggapi penting karenai memungkinkani ilmuani untuki mengenalii 
sesuatui iyang menyimpang karenai tidaki sesuaii dengani harapan. iHali itui adalahi prasyarati 
pentingi bagi penemuani pengetahuan-pengetahuani yangi barui dalami rangkai mengisii celah-
celahi kekosongan ataupuni ketidaktahuan. Intinya, ibahwai sebuahi anomalii tidaki dengani 
sendirinyai akani cukupi untuk mengubah paradigmai dengani ketidaktahuani dani penolakan-
penolakani terhadapi suatui iparadigma (falsifikasi). iKuhni menyatakani bahwai kompleksitasi itui 
sebagaii syarati yangi diperlukani idalam rangkai mengubah iparadigma iyang ibaru. iNamun ikrisis 
iterungkap idengan icara iberubah idari isatu waktui kei waktu. iTetapi, i prosesi peningkatani antarai 
faktai dan iteori-teori iadalah ibagian idari isuatu normali science sehinggai anomalii sebagaii 
sebuahi kegagalani darii harapan, hanyai menyajikan puzzlei ataui teka-tekii lainnyai yangi harusi 
diselesaikani dengani carai eksplorasii dani konstruksii iilmiah. 

Berdasarkani uraian-uraiani dii iatas, bisai disimpulkani bahwai 1) perkembangani sainsi 
menuruti Kuhni adalahi bersifati revolusioner; i2) revolusii ilmiahi merupakani suatui prosesi 
iperubahan darii paradigmai yangi lamai kei paradigmai yangi barui dalami dirii parai ilmuan; isertai 
(3) iproses terjadinyai suatui revolusii ilmiahi bermulai darii digunakannyai suatui paradigmai dalami 
masai normal science/sainsi normali (Samiha, 2016). Kemudian, dalarni kenyataan, iterdapati 
penyimpangani iyang merupakani kesenjangani antarai suatui paradigmai yangi berlakui dengani 
suatui fenomena. iDengan menumpuknyai anomali-anomalii tersebut, i kemudiani itimbullah ikrisis 
iyang imenyebabkan ipara ilmuan meninggalkani paradigmai yangi lamai dani menggunakani 
paradigmai yangi barui yangi sudah disepakatii parai ilmuan. iPemikirani Thomas Kuhn yangi 
terdapati dalami ibuku The Structure of Scientific Revolution memberikani inspirasii bagii pembacai 
tentangi sejarahi lahirnyai suatui iilmu pengetahuan. Thomas Kuhn memposisikani paradigmai 
sebagaii suatui suduti pandang, i prinsipi dasar, imetode-metode, inilai-nilaii dalami memecahkani 
suatui masalahi yangi dipegangi teguhi oleh satui komunitasi ilmiahi padai suatui masai tertentui 
(Kuhn, 1962). 

Paradigmai kemudiani didefinisikani sebagaii pandangani dasari terkaiti apai sajai yangi 
menjadi pokoki diskursusi yangi seharusnyai dikajii olehi disiplin-disiplini ilmui pengetahuan, 
imencakupi apai isaja yangi sebaiknyai ditanyakani dani bagaimanai rumusani jawabani disertaii 
dengani interpretasii atau penjelasani darii jawaban. iParadigmai dalami hali inii ialahi konsensusi 



Jurnal Filsafat Indonesia, Vol 5 No 3 Tahun 2022 
ISSN: E-ISSN 2620-7982, P-ISSN: 2620-7990   

Jurnal Filsafat Indonesia | 202 

 

bersamai olehi parai iilmuan tertentui yangi menjadikannyai mempunyaii coraki yangi berbedai 
antarai suatui komunitasi ilmuani dan komunitas-komunitasi ilmuani yangi lainnya. iVariani darii 
paradigmai yangi berbeda-bedai dalami dunia ilmiahi inii bisai terjadii ikarena iadanya ilatar 
ibelakang ifilosofis, iinstrumen idan iteori iserta imetode ilmiahi yangi digunakani sebagaii pisaui 
analisis.  

Thomas Kuhn menganggapi suatui paradigmai padai dasarnyai ialahi hasili darii kontruksii 
sosial parai ilmuani (komunitas ilmiah). iDalami hali ini, iterkadangi iada ibeberapa ikalangan iyang 
imelihat lebihi dekati dengani suduti pandangi relativismei yangi kemudiani menganggapi 
kebenarani ditentukan olehi seseorangi yangi menjadii pelaku karenai setiapi individui pastii 
dipengaruhii olehi budaya, isejarah dani psikologii (Blackburn, 2008). Paradigmai itui kemudiani 
membimbingi kegiatani iilmiah idalam imasa normali science, idimanai parai iilmuan akani 
berkesempatani memaparkani dani imengembangkannya secarai rincii sertai mendalam, iPadai 
tahapi iini, seorangi ilmuani tidaki bersikapi kritisi terhadapi isuatu paradigmai yangi membimbingi 
aktivitas-aktivitasi ilmiahnya. Hinggai padai suatui saat, iilmuani menemuii berbagaii fenomenai 
yangi tidaki bisai dijelaskani dengani teorinyai ataui yangi idinamakan sebagaii tahapi anomalii dani 
kemudiani terjadii krisisi ilmui pengetahuan. iSetelahi terjadinyai ikrisis, revolusii ilmiahi inii 
diperlukani dalami rangkai memecahkani masalah-masalahi manusiai dan menghasilkani 
paradigma-paradigmai baru.  

Meskipuni padai tahapi terakhiri melahirkani suatui paradigmai yangi barui isebagai ibentuk 
iakhir pertentangani parai ilmuani dalami tahapi anomalii dani krisisi paradigma, itetapii tetapi sajai 
parai iilmuan memberlakukani wilayah-wilayahi pembuktiani teorii untuki memperkuati asumsii 
kebenarani iatas kelahirani paradigma-paradigmai terbaru. iMaka, iwalaupuni paradigmai barui 
lahir, iakani itiba isaatnya kembalii padai keadaani normali sciencei ataui ilmui biasai barui, dani 
selanjutnyai sepertii itulahi iiklim dialektikai paradigmai yangi dipaparkani olehi Thomas Kuhn 
(Jena, 2012). Diterimanyai satui ikonsep ilmiahi sebagaii suatui paradigmai tunggali dalami 
memahamii satui fenomenai tidaki laini karenai terdapat faktori dani konteksi sosiali tertentui yangi 
bekerjai dalami tahapi penerimaani tersebut. iKarenai hali itu, pengetahuani dalami kaidahi sainsi 
bisai berbedai mengikutii bentukan-bentukani isosial (Muslih, 2010). 

Kuhn menyatakani paradigmai sebagaii beberapai contohi praktiki ilmiahi aktuali yangi ibisa 
diterima, itermasuki contohnyai adalahi teori, ihukum, iaplikasii, dani instrumeni yangi merupakani 
imodel yangi disepakatii bersamai dani menjadii sumberi tradisii tertentui dalami penelitiani ilmiah. 
iBerdasarkan hal-hali ini, ibisai idisimpulkan ibahwa iparadigma iialah ibagian idari iteori iyang ilama 
iyang ipernah digunakani olehi ilmuani sebagaii sumberi inspirasii dalami praktiki ilmiahi sebagaii 
suatui acuan penelitiani terdahului dani dijelaskani berdasarkani padai pengujian-pengujiani dani 
interpretasii idari kaumi ilmuani iberdasarkan imetode-metode iilmiah iyang idigunakan sehingga 
ioutput iparadigma digunakani sebagaii kesuluruhani manifestasii darii hukum, ikeyakinan, iteori,  
teknik,  nilai, idan ilain-lain yangi telahi diakuii bersamai olehi anggotai masyarakat. i Paradigmai 
dalami penelitiani ilmiah memilikii duai karakteristiki yangi menjadii substansinya, iyaitu pertama, 
imenawarkani unsuri kebaruan tertentui yangi menariki parai pengikuti untuki keluari darii 
persaingani metodei kerjai dalami isuatu kegiatani ilmiahi sebelumnya; ikedua, menawarkani 
persoalan-persoalani terbarui yangi masihi iterbuka dani belumi selesai.  

Menurut Kuhn, objektivitasi ilmui tidaki memilikii sifati otoritatifi, hanyai sebatasi padai isuatu 
justifikasii kebenaran. iInilahi dasari epistimologii paradigmai yangi mengkritiki keyakinan-
keyakinan manusiai terhadapi kebenarani ilmui pengetahuani sebagaii wujudi realitas dani 
fenomena. iIlmu pengetahuani secarai naturali mempunyaii otonomii dani kesempatani dalami 
mencarii kebenarani antara deteksii idan prediksii sebagaii penelusurani ilmiahi dalami 
mendapatkani kebenarani ilmiahi baru. iApa yangi sudahi benari menuruti paradigmai yangi lama, i 
belumi tentui benari menuruti paradigmai yang barui (relativisme). 

Paradigmai menuruti Kuhni tidaki vselamanya terikati padai nilaii benari ataupuni salah. iAkan 
tetapi, jugai bisai terbimbingi olehi suatui hali iyang baiki ataui yangi palingi baiki bagii 
pengembangan ilmui pengetahuani berikutnya. iDengani katai lain, ihasili akhiri darii penelitiani 
yangi dilakukani iilmuan seharusnyai tidaki terpakui padai tujuani hanyai untuki menemukani 
kebenaran, itetapii jugai ibisa memberikani maknai aksiologinya, i yaitui nilaii kemanfaatani bagii 
hidupi manusia. i Hali inii tidaki iberarti bahwai paradigmai dalami menyelesaikani permasalahani 
keilmuani tidaki benar-benari objektif, i ikarena nilaii objektifi tersebuti relatifi dan bisai didapatkani 
berdasarkani penggunaani metodei tertentui iyang disepakatii olehi masyarakati ilmiah. iDengani 
katai lain, ipemakaiani paradigmai akani imenentukan metodei apai sajai yangi memadaii lalui 
disepakatii untuki digunakani dalami pemecahani isuatu permasalahani ilmiah. iBerdasarkani hali 
ini, ikebenarani ilmiahi puni akani berubah-ubahi isecara revolusioner. iIlmui pengetahuani 
merupakani satui pembelajarani yangi akumulatifi dani isistematis tentangi suatui fenomena. 
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iKemajuani ilmui pengetahuani tidaki hanyai ditandaii olehi suatui iakumulasi fakta-faktai ilmiah, i 
tetapii jugai olehi perkembangani metodei dani sikapi ilmiahi yangi terusi menerus.  

Pemikirani Thomas Kuhn terkaiti prosesi lahirnyai ilmui pengetahuani itui ibisa 
dikontekstualisasikani dalami pemikirani dani dinamikai keilmuani Islam, iterutamai dalami 
imembuka pemikirani ilmuani muslim, bahwa sebenarnyai dalami dinamikai keilmuani tersebut, 
tidaki iada kebenarani keilmuani iyang sifatnyai absolut, tetapii selalui adai peluangi untuki lahirnyai 
iilmu pengetahuani barui dengani epistemologii keilmuani barui yangi kadangi lebihi bisai diterimai 
ioleh komunitasi ataui masyarakat. i Sehingga, idalami konteksi keilmuani Islam, i hali itui 
menunjukkani ibahwa Islam memilikii dasari pegangani al-Qur’an dan Hadits yangi diyakinii 
komunitasi muslimi isebagai kebenarani dani pedomani dalami kehidupan. iTetapi, iapabilai dalami 
perkembangannyai iterdapat berbagaii persoalani umati yangi belumi termaktubi di dalami al-
Qur’an dan Hadits, makai ilmuani imuslim hendaknyai terbukai dengani metodei barui dalami 
memahamii Islami dengani tetapi berpegangi iteguh padai kebenarani al-Qur’an dan Hadits. 
Metodologii barui dalami memahamii Islam, itidaki hanyai terpaku padai pendekatani secarai 
normatifi saja, tetapii banyaki pendekatani laini yangi bisa idigunakan, misalnyai pendekatani 
sosiologis, historis, antropologisi dani lain-lain sehingga dengani berbagai macami metodei dan 
pendekatani dalami studii Islam tersebuti bisai memberikani kontribusii ikeilmuan yangi bisai 
diterimai olehi masyarakati sebagaii buktii bahwai kebenarani Islami sebagaii agamai iyang 
rahmatani lili alamin dani bisai diterimai sepanjangi zaman, tidaki terbatasi padai ruangi dani waktu.  

 
d. Relevansi Metode Ilmiah Thomas Kuhn dan Keilmiahan Islam 

Fasei perkembangani tradisii keilmuani Islam ditandaii olehi masuknyai unsur-unsuri laini 
darii luar, misalnyai unsur-unsuri budayai Perso-Semitik (Zoroastrianisme, khususnya Yahudi, 
Mazdaisme dan Kristen) dani budayai Hellenisme. Begitui jugai dengani usaha-usahai untuki 
memoderasii ipandangan yangi dikotomisi antarai fahami Qodariyah dani Jabariyah jugai 
menggunakani ipendapat-pendapat Hellenisme (Nasution, 1982). Kajiani terhadapi pemikirani 
darii Kuhn dani transformasinyai kei idalam suatui paradigmai keilmuani Islami bisai dianalisai padai 
hal-hali berikut: i  

Pertama, ipemikirani Kuhni tentangi paradigmai bisai dipahamii sebagaii pondasii awali 
iuntuk menentukani dasari filosofiki ilmui idan landasani teoretiki ilmui pengetahuan. iDiskursusi 
iyang berkembangi dalami paradigmai terjadii secarai interaktifi dani dialektiki dalami pembentukani 
idan penolakani terhadapi satui paradigmai ilmiah sehinggai, konteksi pemikirani keilmuani Islami 
ibisa diartikani sebagaii progresifitasi berfikiri dalami upayai memahamii paradigmai ajarani Islam 
berdasarkan dasari normatifnya, idinamikai pemikirannya, keberlanjutannyai dani sensitifitasnyai 
dalami iupaya menjawabi permasalahan-permasalahani yangi adai dalami masyarakati yangi 
imembutuhkan paradigmai yangi kuat. iArahi dani tujuannyai adalahi untuki menjadikani Islami 
sebagaii agamai iyang rahmatan lil Alamin.  

Kedua, ipemikirani Thomas Kuhn terkaiti normali science/sainsi normali menggambarkani 
isuatu kondisii ketikai sebuahi paradigmai menjadii sedemikiani berpengaruhi dani dipakaii sebagaii 
iindikator utama. Normali sciencei dalami kaidahi pemikirani Islami dilandasii olehi teorii yangi 
terdapati idalam sumberi hukumi Islami yangi manai dalami perkembangannyai tetapi bisai 
digunakani sebagaii inorma ataui kaidahi dani tidaki adai anomalii dani kesulitani dalami 
menjalankannyai dalami praktiki ikehidupan. Normali sciencei dalami kajiani studii Islami bisai 
dianalogikani dengani carai memahamii teori-teori ajarani Islam menggunakani pendekatani 
teologisi normatif.  

Ketiga, pemikirani Kuhn tentangi anomlii ataui penyimpangani ialahi terjadinyai 
iketidaksesuaian antarai kenyataani dengani paradigma-paradigmai yangi digunakani ilmuan. 
iAnomalii terjadii ikarena paradigmai pertamai yangi tidaki mampui memberikani penjelasani dani 
menjawabi persoalani iatau permasalahani yangi munculi dani akhirnyai terjadii penyimpangan. i 
Anomalii dalami kaidahi ipemikiran Islam terjadii seiringi dengani perkembangani ikehidupan idan 
iperubahan izaman. Dalami hali ini,  terjadi suatui kondisii bahwai ajarani Islam yangi beradai dalami 
ranahi teologisi normatifi tidaki isepenuhnya bisai menjawabi seluruhi persoalani umati Islam 
sehinggai padai tahapi ini, ikajiani tentangi ipemikiran Islam mengalamii sesuatui yangi dalami 
istilahnya, i Kuhn sebuti sebagaii krisis.   

Keempat, revolusii Ilmui (scientific revolution) dalami pemikirani Kuhn ialahi iterjadinya 
perubahan-perubahani dani lompatan-lompatani secarai drastisi yangi padai akhirnyai iakan 
memunculkani paradigmai barui berdasarkani studii ilmiahi lanjutani dani dikajii berdasarkani padai 
icara pandangi dani tekniki metodologii yangi lebihi ungguli dibandingkani paradigmai lamai dalami 
irangka memecahkani permasalahan. iRevolusii ilmiahi dalami konteksi pemikirani Islami ialahi 
upayai iuntuk melakukani perubahani secarai drastisi terkaiti pemahamani dani interpretasii ajarani 
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Islam untuki ibisa menjawabi persoalani yangi adai di dalami masyarakati sebagaii hasili darii 
berkembangnyai izaman (Rahman, 1987). Revolusii ilmiahi dani transformasii hukum Islam dalami 
dialektikai pemikirani Islam menjadii kenyataani objektifi yangi terusi terjadii sepanjangi sejarahi 
(Abdillah, 2003). Sehinggai idalam hali ini, iupayai memahamii paradigmai ajarani Islam 
membutuhkani berbagaii macami kerangkai ikerja metodologisi yangi bisai dipakaii sebagaii pisaui 
analisis.  

Kerangkai kerjai metodologisi tersebuti bisai ditempuhi melaluii berbagaii pendekatan, i 
iselain pendekatani teologisi normatifi jugai terdapati banyaki pilihani metodei lainnya, i 

contohnyai ipendekatan historis, iantropologisi sosiologisi dani pendekatani multidisiplini 
keilmuani (interdisipliner) iyangi idalam istilahi Amin Abdullah dikatakani sebagaii integrasii dani 
interkoneksii (Abdullah, 1996). iSependapat dengani pandangani Kuhn, bahwai kuncii utamai 
revolusii ilmiahi adai padai metodologi. i Alami itidak sertai mertai berubahi tetapii metodei 
pencariani penjelasani akani gejalai alami kadang-kadangi irevolutif (perlui perubahani yangi 
cepat) sehinggai dalami pemikirani Islam, ibukani teks al-Qurannya iyang diubahi melainkan 
metodologi dalam memahami teksnya yang harus direvolusi. 

Agama Islam sebagaii agamai yangi rahmatan lil ‘alamin memilikii ajarani yangi sesuaii 
dengan perkembangani waktui dani zaman. Oleh karenanya, itidaki perlui adai pembaharuani teksi 
terhadap ajaran-ajarani Islam. Akani tetapii yangi perlui diperbaharuii adalahi paradigmai manusiai 
iterhadap agamai dani bukani al-Quran yangi harusi digugati untuki menghadapii perkembangani 
zaman. iNamun dinamikai paradigmai umati Islami dalami memahamii teksi al Quran yangi terus-
menerusi idilakukan sepanjangi zamani (Saefuddin, 1991). Dalami hali ini, iayat-ayat Al-Qur’an 
perlui dipahamii dani idiberi interpretasii berdasarkani realitai kekiniani (Madjid, 1999). Dengani 
intrepretasii besertai ireinterpretasi tersebuti menjadikani agamai mampui dani isejajar ataui 
bahkani posisinyai bisai ilebih tinggii dani iteratas dalami berdialogi dengani kemajuani ilmui 
pengetahuani dani teknologi. i Berdasarkani penjelasani idi atas, i ketikai pemaknaani terhadapi 
ajarani Islam ditemukani suatui anomalii (keganjilan/penyimpangan) darii paradigmai manusiai 
tentangi isii al Quran. Maka,, perlui diadakani reinterpretasii iterhadap iteksnya sehingga kajiani 
bisai menggunakani analisisi teksi dani konteks. 

Paradigma Kuhn dalami perkembangani ilmui pengetahuani ijuga tidaki bisai terlepasi darii 
inilai. Termasuki dii dalamnyai nilai-nilaii social, iagama, idani kemanusiaan. iArtinya, iilmui 
ipengetahuan tersebuti tidaki mampui berdirii sendiri. i Nilaii tersebuti memilikii perani yangi sangati 
signifikani idalam menentukani arahi perkembangani ilmui pengetahuan. Tanpai adanyai unsuri 
nilaii makai iilmu pengetahuani tidaki akani bermakna.  

 
4. Simpulan dan Saran 

Metodei ilmiahi terdiri atas rangkaiani kegiatani yangi berupa pengenalani dani iperumusan 
masalah, pengumpulani informasii yangi sesuai/relevan, perumusani hipotesis, pelaksanaan 
eksperimen/percobaani dani penyebarani informasi. i Terdapati duai asasi yangi mendasarii teorii 
imetode ilmiah, yaitu Pertama, penyelidikani harusi difokuskani padai suatui persoalan; kedua, 
iupayai iuntuk menemukani sebuahi solusii harusi merupakani usahai untuki imenggabungkan 
dugaani dengani isikap kritisisi yangi tajam.  

Pemikirani Thomas Kuhn yangi terdapati dalami bukui The Structure of Scientific Revolution 
memberikani inspirasii tentangi isejarah lahirnyai ilmui pengetahuani bagii parai pembacanya. 
iThomas Kuhn memposisikani paradigmai sebagaii suatui inilai-nilai, carai pandang, i metode-
metodei dani prinsip dasar dalam memecahkan suatu masalah yang dipegang teguh oleh suatu 
komunitas atau masyarakat ilmiah pada waktu tertentu. 

Paradigmai inii kemudiani membimbingi kegiatani ilmiahi dalami masai normali 
science/sains normal, idimanai parai ilmuani berkesempatani menjelaskani dani 
mengembangkannyai secarai rinci dani mendalam. Padai tahapi ini, iseorangi ilmuani tidaki 
bersikapi kritisi terhadapi paradigmai iyang membimbingi aktivitas-aktivitasi ilmiahnya. iHinggai 
padai waktunya, iilmuani menemukani iberbagai fenomenai yangi tidaki bisai dijelaskani dengani 
teorinyai ataui yangi kitai sebuti sebagaii fasei ianomali dani kemudiani terjadii ikrisis ilmui 
pengetahuan. i Setelahi terjadinyai krisis, i revolusii ilmiahi idiperlukan dalami rangkai 
memecahkani masalahi kehidupani manusia idan menghasilkani paradigmai yangi baru.  

Pemikiran Thomas Kuhn terkaiti prosesi lahirnyai ilmui pengetahuani tersebut iibisa 
dikontekstualisasikani dalam bentuki pemikirani dan dinamikai keilmuan Islam, terutamai dalami 
iupaya membukai polai pikiri ilmuan muslim, bahwa sesungguhnyai dalam idinamika keilmuani itu, 
i itidak iada kebenarani keilmuani yangi sifatnyai absolut, itetapii selalui terdapati peluangi untuki 
ilahirnya pengetahuani yangi barui dengani epistemologii ikeilmuan barui yangi kadangi lebihi bisai 
diterimai ioleh masyarakat sehinggaikonteksi keilmuani Islam menunjukkani bahwai Islam memilikii 



Jurnal Filsafat Indonesia, Vol 5 No 3 Tahun 2022 
ISSN: E-ISSN 2620-7982, P-ISSN: 2620-7990   

Jurnal Filsafat Indonesia | 205 

 

dasari pegangan al-Qur’an dan Hadits yang diyakini komunitas/masyarakat muslim sebagai 
kebenaran dan pedoman dalam kehidupan. Tetapi, apabila dalam iperkembangannyai timbuli 
berbagai ipersoalan iumat yangi tidaki termaktub di dalam al-Qur’an dan Hadits, maka ilmuan 
muslim hendaknya terbuka dengan metodologi baru dalam memahami Islam dengan selalu 
berpegang teguh pada kebenaran al-Qur’an dan Hadits. Metodologi baru dalam memahami 
Islam, tidak hanya terpaku pada pendekatan normatif saja, tetapi banyak pendekatan i lainnyai 
yangi bisai digunakan, i antarai laini pendekatan sosiologis, antropologis, historis dan lain-lain 
sehingga dengani berbagaii metodei dani pendekatani dalami istudi Islam tersebuti bisai 
memberikani kontribusii keilmuani yangi bisai diterimai olehi masyarakati isebagai buktii bahwai 
kebenarani Islam sebagaii agamai yangi rahmatan lil alamin dani bisai diterimai isepanjang zamani, 
tidaki terbatasi padai ruangi dani waktu.  
 Dalami hali standari penilaiani teori-teorii ilmiah, isuatui teorii dikatakani lebihi baiki jikai 
iterdapat pelajarani tentangi pembelajaran; sebuah teori bisa masuk ke dalam diskursus ilmiahi 
jikai ibisa dibuktikan; iselanjutnyai dalami menerimai pernyataani dasar, itidaki bolehi berdasarkani 
ipaksaan, namuni lebihi merupakani keputusani independeni darii pihaki komunitas/masyarakat 
peneliti ilmiah. Belajari darii revolusii ilmiah Thomas Kuhn, sikap positifi terhadapi penolakani dani 
belajari isebanyak mungkini darii penolakan, i kitai sepantasnyai terutamai yangi bergeraki dalami 
bidangi ipendidikan, penelitiani dani akademisii harusi siapi mengkritiki dani dikritik. iSelaini itu, 
belajari darii penolakan pun bukanlahi suatui hali yangi buruk, i tetapii justrui akani memacui kitai 
dalami rangkai menghasilkaniihal yangi lebihi baik. Di sinii kitai akani diuji, apabila kita siap untuki 
berbedai argumen, perbedaani tersebut bukan suatu hal yang dilarang, tetapi justru merupakani 
suatui rahmat. Kata sebuah pepatah, benturan pendapati itui akani memercikkani kebenaran, 
iasalkani tujuannyai tidaki sekedari berbedai ipendapat, melainkani untuki bersama-samai mencarii 
kebenaran. I 
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